Bab Vv

Kesimpulan dan Saran

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, serta hasil analisis

Kebutuhan angkutan wisata, analisis penentuan jenis kendaraan, analisis

perencanaan rute, analisis manajemen operasional angkutan wisata

Kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru , maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Jumlah populasi 709.904 wisatawan dari 4 destinasi wisata di
Kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru via
Lumajang, dari jumlah tersebut terdapat 400 wisatawan untuk
di jadikan sampel penelitian.

Jenis kendaraan yang direkomendasikan dalam pelayanan angkutan
wisata adalah kendaraan berkapasitas mikrobus dan bus medium.
Pemilihan kendaraan mempertimbangkan kondisi geometrik jalan
kawasan wisata, tingkat permintaan penumpang, serta kebutuhan

kenyamanan perjalanan jarak menengah.

. Perancangan rute berdasarkan analisis asal-tujuan menunjukkan

bahwa jalur pelayanan dari wilayah Lumajang menuju pintu masuk
kawasan wisata mampu melayani pergerakan wisatawan secara
efektif dan meminimalkan deviasi perjalanan dibandingkan

penggunaan kendaraan pribadi.

. Manajemen  operasional dirancang menggunakan  sistem

penjadwalan keberangkatan (time schedule) dan pengaturan
headway untuk menghindari penumpukan kendaraan di kawasan
wisata. Sistem operasional disesuaikan dengan karakteristik
wisatawan yang melakukan perjalanan pulang—pergi tidak pada hari

yang sama (menginap).

. Implementasi angkutan wisata direncanakan menggunakan sistem

reservasi dan pembatasan jumlah perjalanan harian sehingga
distribusi wisatawan lebih merata, meningkatkan ketertiban lalu

lintas, serta mendukung keselamatan dan kenyamanan perjalanan.
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Secara keseluruhan, perencanaan angkutan wisata menuju kawasan

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru melalui Lumajang dapat menjadi solusi

pengelolaan mobilitas wisatawan untuk mengurangi penggunaan kendaraan

pribadi, menekan potensi kemacetan, serta meningkatkan kualitas pelayanan

transportasi kawasan wisata.

V.2 Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan sebagai berikut:

1.

Diperlukan sosialisasi kepada masyarakat dan wisatawan mengenai
penggunaan angkutan wisata sebagai moda transportasi utama
menuju kawasan wisata guna mengurangi kepadatan kendaraan

pribadi.

. emerintah daerah melalui Dinas Perhubungan Kabupaten Lumajang

perlu berkoordinasi dengan pengelola kawasan wisata dalam
penerapan sistem reservasi perjalanan, pembatasan kendaraan

pribadi, dan pengaturan waktu masuk kawasan.

. Penyediaan fasilitas pendukung seperti halte, titik naik-turun

penumpang, dan area park and ride perlu direncanakan secara
strategis agar operasional angkutan wisata berjalan tertib dan

terorganisir.

. Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap jadwal operasional, tingkat

keterisian kendaraan (load factor), serta kebutuhan armada agar
pelayanan tetap efektif dan menyesuaikan dengan perubahan jumlah

wisatawan.

. Direkomendasikan penggunaan bus medium pada rute dengan

permintaan tinggi dan mikrobus pada rute dengan akses jalan terbatas
atau permintaan lebih rendah untuk menjaga efisiensi pelayanan dan

kenyamanan penumpang.
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